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ABSTRAK

Bahasa merupakan media komunikasi dan ekspresi yang digunakan seseorang
untuk menyampaikan maksud tertentu. Sementara dalam mengungkapkan bahasa,
terdapat corak dan gaya bahasa yang beragam. Kajian bahasa yang menyingkap
fenomena gaya bahasa disebut dengan stilistika. Dalam khazanah Sastra Arab
terdapat sebuah karya berupa Maulid Simtud Durar yang mengandung berbagai
macam unsur gaya bahasa. Penggunaan gaya bahasa yang digubah oleh penulis pasti
menyimpan adanya efek tertentu bagi penikmat bahasa. Maulid Simfud Durar
karangan al-Habib Ali bin Muhammad bin Husain al-Habsyi merupakan salah satu
karya sastra yang bernilai estetik dengan sajian gaya bahasa yang memiliki esensi
unik dan menarik. Melalui faktor inilah penelitian pada Maulid Simtfud Durar
menjadi perhatian tersendiri untuk diteliti.

Stilistika sebagai obyek formal dalam penelitian ini merupakan studi bahasa
yang mengkaji gaya bahasa, tak terkecuali gaya bahasa pada Maulid Simfud Durar.
Melalui stilistika, akan terkuak rahasia pemaknaan yang ada pada baitnya, sehingga
dapat memberikan efek tertentu dalam pemaknaan, dengan demikian pembaca akan
memahami Maulid Simtud Durar sesuai kehendak pengarang, berdasarkan sejarah,
dan membuat penikmat bahasa mampu menangkap serta memahami pesan yang
disampaikan secara baik. Dalam penelitian berjenis library research ini, metode yang
digunakan ialah metode deskriptif dengan langkah mengumpulkan data, kemudian
diklasifikasi dan berakhir dengan langkah analisa. Adapun tekniknya dengan
menggunakan teknik simak bebas, libat dan cakap.

Melalui penelitian yang menggunakan teori stilistika Syihabuddin Qalyubi
ini, ditemukan beberapa jenis gaya bahasa. Diantaranya yang ditimbulkan dari aspek
fonologi berjumlah tiga gaya bahasa, diantaranya adalah saja’, repetisi, dan asonansi.
Sementara berdasarkan morfologi terdapat gaya bahasa ‘udul bis sigah ‘anil asl as-
siyaqi, lalu dari sintaksis ada tiga gaya bahasa, yaitu polisindeton, asindeton, dan
silepsis. Kemudian dari semantik ada dua gaya bahasa, yaitu polisemi dan antonim.
Terakhir melalui 7/magery ditemukan lima gaya bahasa, seperti personifikasi,
eponim, simile, pleonasme, dan litotes. Dengan hasil riset ini, diharapkan ada
sumbangsih dalam memahami Maulid Simtfud Durar yang penuh hikmah, baik
melalui punggunaan gaya bahasa dan efek pemaknaannya. Selain itu, penelitian ini
mengharapkan adanya pemahaman bahwa stilistika merupakan kajian yang dapat
dijadikan analisis terhadap karya yang berdimensi linguistik maupun estetik.

Kata Kunci : Gaya Bahasa, Simtud Durar
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan salah satu media kemunikasi dalam segala aspek,
termasuk dalam sebuah karya sastra. Untuk mengungkapkan gaya bahasa sebuah
karya sastra, seorang pengarang bisa memanfaatkan perangkat semisal fonologi,
leksikal, gramatikal, dan perangkat pemaknaan. Unsur-unsur tersebut tentu tidak
bisa diabaikan dalam proses analisis karya sastra, dengan dikuatkan bahwa aspek
bahasa merupakan unsur yang inhern dalam unsur pembangun karya sastra.'

Gaya bahasa merupakan susunan perkataan yang muncul dari perasaan-
perasaan dalam hati pengarang, baik disengaja maupun tidak, yang setelah
diuntarakan akan memberikan dan menimbulkan perasaan tertentu pada pembaca.’
Artinya, gaya bahasa merupakan salah satu media tertentu untuk menciptakan dan
mendapatkan efek tertentu pula, baik efek secara praktis dalam sebuah percakapan
biasa maupun efek estetis dalam sebuah karya sastra. Selain itu, sebagaimana
dikatakan oleh Hartono dan Harmanto bahwa gaya bahasa merupakan cara yang

khas yang digunakan seseorang untuk mengungkapkan gaya peribadi.’

' Sudiati, Analisis Stilistika dalam Cerita Pendek “Saksi Mata” (Yogyakarta : UNY), hlm.
287

? Slamet Muljana dan Simongkir S, Ragam Bahasa Indonesia (Jakarta : JB Wolters, Tt.),
hlm. 47

’ Dick Hartoko dan B. Rahmanto, Pemandu di Dunia Sastra (Yogyakarta : Kanisius, 1986),
hlm. 35



Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya bahasa merupakan
media penting yang digunakan oleh pengarang dalam menciptakan sebuah karya
sastra dengan menggunakan perangkat fonologi, leksikal, gramatikal, dan aspek
pemaknaan guna untuk mencapai efek tertentu pada pembaca. Salah satu metode
yang dapat mengungkapkan efek, ide, maksud, dan tujuan seorang pengarang adalah
dengan menggunakan disiplin ilmu stilistika.

Stilistika merupakan ilmu yang mempelajari tentang gaya bahasa. Stilistika
berusaha mendapatkan jawaban “mengapa pengarang menggunakan dan memilih
caranya yang khas dalam mengekspresikan diri? Apakah pemilihan bentuk-bentuk
kata tertentu dapat menimbulkan nilai estetis? Dan efek apa yang ditimbulkan
terhadap makna?”™*

Sering kali, ketika membaca sebuah karya sastra atau kisah-kisah tertentu
yang dituangkan dalam sebuah cerita, seseorang tiba-tiba merasa tertarik, asyik, dan
khusu’ walaupun pada dasarnya ia belum tahu persis makna yang ada pada cerita
tersebut. Ketertarikan, keasyikan, dan kekhusukan yang dialami di antaranya timbul
dari gaya bahasa yang digunakan pengarang. Dengan kata lain, gaya bahasa
pengarang dapat mempengaruhi pembaca walau hanya dilihat dari sisi lahirnya saja.

Apalagi, jika pembaca tahu makna-makna yang terkandung, maka akan terlihat

betapa indahnya (atau sebaliknya) karya tersebut.

* Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press,
2009), hlm. 280



Sihabuddin Qalyubi mengatakan bahwa al-Quran yang menjadi kitab suci
agama Islam merupakan salah satu contoh rea/ bahwa seseorang sering kali tiba-tiba
merasa tertarik untuk mendengar atau pun membacanya. Qalyubi menyimpulkan
bahwa perasaan yang demikian bukan semata-mata bersifat teologis, namun ada hal
lain di dalam al-Quran yang inhern yang menyebabkan pembaca atau pendengar
bersikap demikian. Contoh yang paling kecil misalnya soal pelafalan dan intonasi
yang keduanya merupakan bagian dari aspek fonologi dalam ilmu bahasa.’

Dalam penelitian ini, peneliti ingin menguak keindahan gaya bahasa yang
ada pada salah satu kisah nabi agung Muhammad saw. Kisah-kisah itu dideskrpsikan
dalam sebuah karya yang dikenal dengan Simtfud Durar yang ditulis oleh ulama
besar dan masih keturunan dari nabi Muhammad saw. Beliau adalah al-Habib Ali bin
Muhammad bin Husain bin Abdullah bin Syeikh bin Abdullah bin Muhammad bin
Husein bin Ahmad Shohibusy Syi’ib bin Muhammad Ashgar bin Alwi bin Abu
Bakar Al Habsyi bin Ali bin Ahmad bin Muhammad Asadullah bin Hasan At-
Turabiy bin Ali bin Sayyidina Al-Imam A/-Faqih Al-Mugaddam Muhammad bin
Sayyidina Ali bin Sayyidina Al-Imam Muhammad Shohib Marbat bin Sayyidina Al-
Imam Kholi’ Qosam bin Sayyidina Alwi bin Sayyidina Al-Imam Muhammad Shohib
As-Shouma’ah bin Sayyidina Al-Imam Alwi Shohib Saml bin Sayyidina Al-Imam
Ubaidillah Shohibul Aradh bin Sayyidina Al-Imam Muhajir Ahmad bin Sayyidina

Al-Imam Isa Ar-Rumi bin Sayyidina Al- Imam Muhammad An-Naqib bin Sayyidina

>Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Quran Pengantar Oreantasi Studi al-Quran (Yogyakarta :
Titihan Ilahi Pres, 1997), him. 17



Al-Imam Ali Al-Uraydhi bin Sayyidina Al-Imam Ja’far As-Shodiq bin Sayyidina Al-
Imam Muhammad Al-Bagqir bin Sayyidina Al-Imam Ali Zainal Abidin bin Sayyidina
Al-Imam As-Syahid Syababul Jannah Sayyidina Al-Husein bin Fatima az-Zahra’
binti Rasulullah Muhammad saw.°

Berdasarkan sedikit paparan teoritik di atas, peneliti menganggap bahwa
karya yang diciptakan oleh al-Habib Ali ini memiliki beberapa kelebihan serta
keistimewaan. Kelebihan dan keistimewaan karya tersebut di antaranya terletak
pada tampilan gaya bahasa yang tidak kalah menarik dengan karya kisah atau
biografi nabi Muhammad saw. lain seperti kitab maulid a/-Barzanji karya sayyid
Ja'far bin Husain bin Abdul Karim Al-Barzanji dan kitab maulid a/-Diba’i karya
syaikh Abdurrahman bin Ali bin Muhammad bin Umar bin Ali bin Yusuf bin Ahmad
bin Umar Al-Diba’i Asy Syaibani. Karya keduanya lebih dahulu ada dan populer
tidak hanya di kalangan Syi’ah tetapi juga di kalangan Ahlus Sunnah wal al-Jam’ah.
Di Indonesia, kedua karya terakhir tersebut sangatlah masyhur dan hampir di seluruh
pelosok Indonesia mengenal dan merayakan maulid nabi dengan salah satu kitab
tersebut.

Kitab Simfud Durar mulai muncul di permukaan secara massif setelah
dipopulerkan oleh Habib Syaikh al-Syegaf, seorang keturunan nabi Muhammad yang

tinggal di Surakarta yang gigih berjuang dalam dakwah melawan kelompok-

® Thaha bin Hasan al-Tsaqaf, Fuyudat al-Bahr al-Mali, (Madinah Munawwarah : Jami al-
Huquq Mahfudah, 2005), him. 13-14



kelompok yang anti atau benci perayaan sholawatan. Namun demikian, kepopuleran
maulid Simtud Durar tidak berbanding lurus dengan pengetahuan para santri,
apalagi non-santri, tentang aspek keindahan gaya bahasa yang ada dalam kitab
tersebut.

Perlu ditegaskan bahwa objek material penelitian ini bukanlah novel atau
cerpen yang terbilang sebagai karya fiktif, namun penelitian ini berupa kisah-kisah
nabi Muhammad yang digambarkan dan dideskripsikan oleh al-Habib Ali dalam
salah satu karyanya, yaitu Simtud Durar yang memiliki daya tarik dan keindahan
yang tidak kalah indah dengan novel maupun cerpen. Selain kisah-kisah, maulid
simtud durar juga berisi tentang sifat-sifat nabi—baik perangai;khu/ugan maupun
fisik; khalgan, bentuk-bentuk shalawat nabi, maupun berupa doa-doa keberkahan dan
mu’jizat-mu’jizat yang dimilikinya. Semuanya ditampilkan dalam gaya bahasa yang
berbeda-beda dan indah.

Sihabuddin Qalyubi mengutip dari Muhammad Ahmad Khalafallah, dia
mendefinisikan kisah sebagai : “suatu karya kesusastraan yang merupakan hasil
imajinasi pembuat kisah terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi atas seorang
pelaku yang sebenarnya tidak ada, atau dari seorang pelaku yang benar-benar ada,
tetapi peristiwa-peristiwa yang berkisar pada dirinya dalam kisah itu tidak benar-
benar terjadi, atau pun peristiwa-peristiwa itu terjadi atas diri pelaku, tetapi dalam
kisah itu disusun atas dasar sesuatu yang indah, sebagian peristiwa itu didahulukan

dan sebagian dikemudiankan, sebagian disebutkan sebagian dihilangkan, atau



terhadap peristiwa yang benar-benar terjadi itu ditambahkan peristiwa baru ysng
tidak terjadi atau dilebih-lebihkan penggambarannya, sehingga pelaku-pelaku
sejarah keluar dari kebenaran yang biasa dan menjadi para pelaku yang imajinatif”.”
Banyak sekali statament dan peristiwa yang digambarkan oleh pengarang
melalui berbagai gaya bahasa, yang tentu dimaksudkan untuk mencapai atau
memperoleh efek-efek tertentu yang dikehendaki, seperti supaya menarik, lebih kaya
makna, padat, jelas, lebih mampu menekankan gagasan yang ingin disampaikan dan
dapat menciptakan suasana tertentu. Contoh salah satu gaya bahasa yang
dikemukakan oleh pengarang simtud durar adalah sebagaimana yang sudah
tercantum sejak awal;mugaddimah-nya:
il (5 il & 2aal
aila y sl ll
ailua) 5 e S 2 ga sl 8 Ja gussdl)
Bl alae 5 oana Jlas
“segala puji bagi Allah yang amat teguh kekuasaan-Nya, amat jelas bukti-bukti kebenaran-
Nya, terbentang luas kedermawanan dan kemurahan-Nya, Maha Tinggi kemulian-Nya,
Maha Agung kedudukan-Nya”.
Kata-kata sultanuh,burhanuh, ihsanuh, dan syanuh merupakan salah satu

bentuk gaya bahasa saja’, yang dalam istilah lainnya disebut sebagai gaya bahasa

7 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Quran Pengantar Oreantasi Studi al-Quran, hlm. 23
® Ali bin Muhammad Husain al-Habsyi, Simtud Durar fi Akhbari Maulidi Khairil Basyar wa
ma lahu min Akhkaqin wa Awsatin wa Siyarin (Solo : Sekretariat Masjid Riyad, 1404 H), hlm. 6



asonansi. Saja’ adalah kesesuaian antara dua fasi/ah pada huruf akhir dalam sebuah
nasar atau prosal.9

Pengulangan bunyi pada salah satu penggalan simtud durar di atas
merupakan salah satu gaya bahasa yang digunakan pengarang dalam
mendeskripsikan kalimat. Pendeskripsian tersebut berefek pada pembaca terutama
pada irama-irama lantunan teks tersebut.

Selain gaya bahasa saja’, kitab simtud durar memiliki ragam-ragam gaya
bahasa yang lain. Beragamnya gaya bahasa yang ditampilkan oleh al-Habib Ali
dalam karyanya Simtud Durar merupakan alasan peneliti untuk menjadikannya
sebagai objek material penelitian ini. Adapun pisau analisa yang paling tepat,
menurut peneliti, untuk digunakan dalam penelitian ini adalah stilistika. Penggunaan
metode setilistika dalam mengkaji gaya bahasa maulid Simtfud Durar diharapkan
dapat membantu menemukan ragam gaya bahasa maulid atau kisah tersebut,
terutama bisa menemukan hakikat pesan dan tujuan, berikut efek-efek yang

diharapkan oleh pengarang di balik pemakaina berbagai gaya bahasa tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan

permalsalahan-permasalahan pokok yang akan dibahas dalam pebelitian ini :

° Sayyid Ahmad al-Hasimy, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-Badi’
(Bairut : Darul Fikr, 1994), hlm. 351.



1.

2.

Bagaimana gaya bahasa dalam Simtfud Durar karya al-Habib Ali bin
Muhammad bin Husain al-Habsyi?

Bagaimana efek-efek dan pengaruh pilihan gaya terhadap pemaknaan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1.

Mengetahui gaya bahasa yang terdapat pada Simfud Durar karya al-
Habib Ali bin Muhammad bin Husain al-Habsyi.
Mengungkapkan efek-efek dan pengaruh pilihan gaya terhadap

pemaknaan.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1.

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki nilai dan kontribusi akademis
serta menambah wawasan tentang gaya bahasa yang berkaitan dengan
kajian stilistika dalam maulid atau karya sejarah-sejarah nabi
Muhammad;biografi yang lainnya.

Hasil penelitian ini diharakan dapat memberikan kontribusi bagi studi
stilistika khususnya dan bahasa Arab pada umumnya, serta dapat

menambah hazanah kepustakaan bahasa.



D. Tinjauan Pustaka

Sepanjang pengetahuan dan penelusuran, ditemukan beberapa tulisan atau

peneliian yang mengkaji gaya bahasa (stilistika) baik berupa karya sastra—novel

atau cerpen—maupun pada surat-surat dalam al-Quran. Di antaranya adalah :

1.

Desertasi yang ditulis oleh Syihabuddin Qalyubi, “Stilistika Kish Ibrahim
As. Dalam al-Quran : Analisis Stilistika’. Penelitian ini membicarakan
dan mendieskripsikan seputar gaya bahasa khas yang termaktub dalam
kisah Ibrahim As., unsur-unsur pembentuk wacana kisah Ibrahim As., dan
stilistika pemaparan kisah Ibrahim As. Desertasi ini menjadi cikal bakal
munculnya teori stilistika yang orientasinya adalah preferensi dan deviasi
pada studi komplit bahasa, seperti ranah fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, dan imagery.

Skripsi pada jurusan Bahasa dan Sastra Arab yang ditulis oleh Dian
Fajarwati Agustina (2012) UIN Sunan Kalijaga dengan judul “A/-
Muhassinat al-Badi’iyyah fi Kitab al-Maulid Diba’i i Syaikh al-Jalil
Abdurrahman’. Penelitian ini mengkaji keindahan bahasa dari segi kata
maupun makna. Orientasi pada penelitian ini adalah memaparkan
keindahan bahasa jinas dan tibaq dalam maulid diba’i. Pada akhirnya,
penelitian ini terpusat pada kedua ferm yang menjadi pisau bedah tanpa

mencari efek yang ditimbulkan oleh pembaca.



3. Tesis pada konsentrasi [lmu Bahasa Arab Prodi Agama dan Filsafat yang
ditulis oleh Abdullah Hanani (2015) UIN Sunan Kalijaga dengan judul
“Gaya Bahasa Qasidah ‘Umariyyah Karya Hafiz lbrahim (Studi Analisis
Stilistika)’. Penelitian ini mengkaji unsur gaya bahasa yang diusung oleh
Gorys Keraf, yaitu berdasarkan pilihan kata, nada, struktur kalimat, dan
unsur gaya bahasa berdasarkan langsung atau tidaknya makna yang ada
dalam gasidah, baik berupa gaya bahasa retoris maupun tidak dengan
berpedoman pada ranah stilistika yang diusung oleh Syihabuddin
Qalyubi, yaitu ranah fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan
imagery. Pada akhirnya, dalam penelitian ini disebutkan pula efek yang
ditimbulkan bagi pembaca.

Namun demikian, peneliti belum menemukan penelitian secara khusus yang

mengkaji gaya bahasa Simfud Durar karya Habib Ali bin Muhammad bin Husain al-

Habsyi. Oleh karena itu, peneliti memandang penelitian ini perlu dilakukan.

E. Kerangka Teori
Secara umum, gaya bisa dikatakan dengan istilah style. Stilistika sendiri
diambil dari kata sty/e (Inggris) dan stilus (Latin). Makna asal stilus adalah sebuah
alat yang memiliki ujung runcing yang digunakan untuk menulis di atas lempengan
lilin. Mereka yang lihai dalam menggunakan alat tersebut dinamai dengan praktisi

gaya sukses (Stilus Exercitotus) dan mereka yang tidak lihai dalam menggunakan
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alat tersebut dinamai sebagai praktisi gaya yang kasar atau gagal (Stilus Rudis).
Kaitannya dengan bahasa, style adalah keampuan atau keahlian untuk menulis dan
menggunakan kata-kata secara indah yang bertujuan untuk memberikan efek
tertentu pada pembaca atau bahkan pada penulis itu sendiri.'’Dengan demikian,
tujuan akhir dari stilistika sendiri adalah lihai memilih, memilah, dan menggunakan
kata-kata yang dituangkan baik lisan maupun tulisan dengan tujuan memberikan
efek tertentu pada orang lain.

Stilistika adalah ilmu tentang gaya bahasa, ilmu interdisipliner antara
linguistik dan sastra, ilmu tentang penerapan kaidah-kaidah linguistik dalam
penelitian gaya bahasa, dan ilmu yang menyelediki pemakaian bahasa dalam karya
sastra.'' Beberapa pengertian tersebut menjelaskan bahwa kajian setilistika tidak
melulu hanya pada sastra, namun juga bahasa merupakan kajian stilistika yang bisa
disandingkan dan disinergikan dengan sastra. Sehingga dapat dikatakan bahwa objek
kajian stilistika begitu luas.

Literatur Arab menggunakan istilah ‘//mu al-Uslub atau al-Uslubiyyah untuk
menujuk disiplin ilmu stilistika. Namun, pada umumnya pandangan ahli bahasa
tentang stilistika dalam pratik sejak kemunculannya terbagi menjadi dua
sebagaimana yang dikatakan oleh Fathullah Ahad Sulaiman'?, keduanya yaitu :

1. Studi tentang tuturan profesi tertentu, misalnya jurnalistik.

""Nyoman Kutha Ratna, Stilistika Kajian Puitika, Bahasa, Sastra, dan Budaya (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 8

" Ibid, hlm. 10

2 Fathullah Ahad Sulaiman, a/-Uslubiyyah (Cairo : Maktabah al-Adab, 2014), hlm. 37-38
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2. Studi tentang karakteristik gaya seorang penulis dalam sebagian atau

keseluruhan karya sastranya.

Selain itu, Fathullah juga membagi teori stilistika menjadi tiga', yaitu :

1.

Stilistika ditinjau dari aspek al-Munsyi’u (penutur), yakni stilistika yang
dilandaskan atau disandarkan pada penuturnya, di mana gaya bahasa
penutur tidak akan pernah lepas dari konteks historis, perasaan, dan
lingkungan.

Stilistika ditinjau dari aspek a/-Mutalagqi (petutur), yakni teori stilistika
yang dilandaskan pada petutur. Dalam hal ini, petutur mengekspresikan
dirinya tetapi ungkapan ekspresinya bukan untuknya pribadi atau
diarahkan kepadanya.

Stilistika ditinjau dari aspek an-Nash (tuturan), yaitu teori stilistika yang
melandaskan pada teks. Tujuannya adalah menjelaskan karya sastra dan
menjelaskan hubungan antar unit-unit sintaksis, mofologi, dan leksikal

yang semuanya merupakan unsur pembangun karya sastra."*

Dari ketiga teori yang dijelaskan oleh Fathullah, peneliti cenderung pada

aspek yang ketiga, yakni menitikberatkan atau melandaskan teori stilistika pada
teks. Hal itu dikarenakan bahwa kedua aspek (penutur dan petutur) akan mebawa

pembahsasan keluar konteks kebahasaan.

B Ibid, hlm. 11-22
'* Meminjam istilah Amin al-Khulli dengan mengacu pada dua teori besarnya, yakni Ma

Haula an-Nash dan Ma fi an-Nash. Dua yang pertama dari teori Fathullah Ahad Sulaiman masuk
dalam kategori Ma Haula an-Nash. Sementara yang ketika tergolong Ma /i an-Nash menurut Amin
al-Khulli.
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Sementara itu, Syihabuddin Qalyubi juga menjelaskan bahwa stilistika
merupakan fenomena bahasa yang mengkaji aspek bahasa, dari yang terkecil berupa
fonologi hingga semantik. Namun demikian, Syihabuddin Qalyubi tetap memberikan
batasan pada ranah kajian stilistika agar tercapai hasil yang lebih terperinci, yakni
dengan membatasi teks tertentu, memperhatikan stuktur bahasa, dan
mengidentifikasi apakah itu leksikal, sintaksis, retoris, maupun deviasi."

Stilistika dalam hal ini memiliki peran yang sangat besar. Dalam kajian
kebahasaan, peranannya begitu sempurnya (dirasah syamilah), artinya tidak
terpotong-potong sebagaimana kajian lain yang terkesan dikotomis. Hal itu
tercermin bahwa kajian stilistika meliputi hampir semua aspek bahasa, mulai dari
mengkaji kata, kalimat hingga klausa baik secara terpisah maupun digabungkan
segala aspek kajian kebahasaan meliputi fonologi, morfologi, sintaksis, semantik,
hingga imagery."®

Stilistika dalam ffame gaya bahasa yang akan menjadi orientasi pada
penelitian kali ini adalah berdasarkan teori yang diusung oleh Syihabuddin Qalyubi.
Orientasi dasar dari terori tersebut adalah masalah pemilihan (ikAtiyar) dan
penyimpangan (inhiraf) kata hingga menjadi sebuah gaya bahasa.'’

Ranah kajiannya mencakup beberapa unsur, mulai dari mustawa sawti (ranah

fonologi), mustawa sarfi (ranah morfologi), mustawa nahwi (ranah sintaksis),

B Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Quran Pengantar Oreantasi Studi al-Quran. him. 23

' Ibid, him. 21

' Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Bahasa dan Sastra (Yogyakarta : Karya Media, 2013),
hlm. 68-69
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mustawa dalali (ranah semantik), hingga mustawa taswiri (ranah imagery) dengan
berlandaskan unsur preferensi dan deviasi.'®

Terkait dengan penelitian kali ini, peneliti selanjutnya akan mengaplikasikan
maulid Simtud Durar menggunakan teori-teori yang dicanangkan Syihabuddin

Qalyubi, guru besar dan pakar stilistika Arab di Indonesia. Adapun keterangan dan

penjelasan teori-teorinya akan dijelaskan lebih rinci pada bab selanjutnya.

F. Metodologi Peneletian

Penelitian ini termasuk dalam kajian atau kategori Library Research (Kajian
Pustaka) yang menitikberatkan pada penelitian dengan membaca. Menelaah, dan
mengkaji beberapa sumber yang berkaitan dengan judul penelitian ini."’

Sumber dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu primer dan skunder.
Sumber primer penelitian ini adalah Simfut Durar karya Habib Ali bin Husain al-
Habsyi. Sementara sumber sekundernya adalah karya-karya ilmiah yang berkaitan
secara tidak langsung dengan penelitian ini yang mendukung dan menunjang data
primer, misalnya berupa buku-buku kebahasaan atau karya-karya ilmiah lain yang
berkaitan dengan penelitian ini.

Untuk menghasilkan penelitian yang baik, maka dalam penelitian ini akan

dilakukan beberapa langkah penelitian sebagaimana yang ditawarkan oleh

18 .
1bid, hlm. 70
" Dudung Abdur Rahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta : Kurnia
Kalam Semesta, 2003), hlm. 7
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Sudaryanto, yaitu metode pengumpulan data, metode analisis data, dan metode
pemaparan hasil analisis data.*
1. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode simak
dengan teknik dasar sadap, yaitu cara yang digunakan untuk memperoleh
data dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa. Dalam hal teknik
sadap-tertulis, peneliti melakukan penyadapan bukan dengan orang yang
sedang berbicara melainkan berupa bahasa tulis semisal naskah-naskah
kuno, teks narasi, bahasa-bahasa pada massmedia.’'Dalam hal ini, Simtud
Durar karya Habib Ali bin Muhammad bin Husain al-Habsyi merupakan
data yang digunakan dalam penelitian kali ini.
2. Metode Analisis Data
Dalam analisis ini, peneliti akan menggunakan beberapa metode, di
antaranya adalah :
a) Tematik : dalam metode ini, langkah-langkah yang akan dilakukan
adalah :
— Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas.
— Mengidentifikasi gaya bahasa yang digunakan dalam Simtud

Durar.

2 Sudaryanto, Metode Linguistik (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press,
1988), cet. Ke-2, him. 57

2l Mahsun, M.S, Metode Penelitian Bahasa; T: ahapan Strategi, Metode, dan
Tekniknya (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm, 92-93
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— Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.
Metode-metode tersebut digunakan untuk mengelompokkan gaya
bahasa yang khas dalam maulid Simtud Durar.

b) Semantik, yakni penelitian makna tertentu dalam bahasa tertentu
menurut sistem penggolongan. Metode ini digunakan untuk meneliti
makna kosa kata yang menjadi objek kajian pada penelitian ini.

c) Deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan semata-mata didasarkan
pada fakta atau fenomena kebahasaan yang ada tanpa
memperhitungkan benar salahnya penggunaan bahasa.

d) Deduksi, yaitu metode yang digunakan untuk menguraikan suatu
masalah yang bersifat umum kemudian dihubungkan dengan hal-hal
yang bersifat khusus.

e) Induksi, yaitu metode yang digunakan untuk menguraikan masalah
dari hal-hal yang lebih khusus kemudian dihubungkan dengan hal-hal
yang bersifat umum.

Selain metode-metode di atas, secara khusus dalam kajian stilistika terdapat
metode yang dikenal dengan analisis preferensi dan deviasi (al-Ikhtiyar wa al-
Inhiraf). Dengan kata lain, ketika peneliti menyimak suatu teks, maka peneliti
diharapkan mampu mengungap preferensi dan devias yang digunakan oleh

pengarang.
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Fathullah Ahmad Sulaiman dalam bukunya menjelaskan 3 (tiga) langkah

analisis stilistika, yaitu® :

a.

Peneliti meyakini bahwa teks yang akan dikaji layak untuk diteliti setelah
dilakukan observasi secara intensif.

Peneliti memperhatikan unsur-unsur teks kemudian mencatatnya dengan
tujuan untuk mengetahui gaya bahasa dalam teks tersebut.

Peneliti membuat kesimpulan hasil analisisnya, yakni dengan

mengungkapkan karakteristik gaya bahasa penulis karya tersebut.

3. Metode Pemaparan Hasil Analisis Data

Pada tahap pemaparan hasil analisis data ini, peneliti akan

memaparkan secara deskriptif gaya bahasa yang ada pada Simtud Durar.
Tujuannya adalah untuk mengetahui karakteristik dalam penggunaan kata

maupun kalimat pada karya tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh hasil yang sistematis dan mudah dipahami,

penelitian ini akan dibagi ke dalam lima bab. Masing-masing bab terdapat

sub bab. Adapaun Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang berisi latar

belakang masalah dengan disertai argumentasi pentingnya penelitian ini,

*? Fathullah Ahad Sulaiman, a/-Uslubiyyah, him. 54.
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rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua akan dibahas tentang stilistika. Hal-hal yang akan
dijelaskan adalah terkait dengan stilistika secara umum, berikut pengertian,
sejarah, tujuan, dan ruang lingkup stilistika.

Bab ketiga akan dibahas tentang biografi singkat Habib Ali bin
Muhammad bin Husain berikut uraian tentang karyanya, yakni maulid
Simtud Durarberikut deskripsi yang terkait dengan kitab tersebut.

Bab keempat berisi tentang analisis stilistika pada maulid Simfud
Durar, yaitu dengan menguraikan gaya bahasa sekaligus mengulas ragam
bahasa atau model yang digunakan. Dengan begitu, keberagaman model dan
tujuannya akan dipahami. Selanjutnya akan diurai juga pengaruh dan efek
gaya bahasa yang digunakan pada pemaknaan.

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan jawaban
atas rumusan masalah yang ada pada bab pertama dan yang dianalis pada
bab-bab berikutnya, kemudian ditutup dengan saran untuk melengkapi

penelitian-penelitian berikutnya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisa dengan seksama pada bab sebelumnya,

peneliti dapat menyimpulkan beberapa poin berikut ini ;

1.

Maulid Simtud Durar karya al-Habib Ali bin Muhammad bin Husain
yang menjadi objek material dalam penelitian ini merupakan kisah
tematik yang berhubungan dengan nabi agung tercinta Muhammad
saw. Dalam kisah tematik ini terdapat beberapa kisah yang dikemas
dalam bentuk nasr atau prosa dan tak jarang pula pengarang mengutip
langsung sabda nabi yang kemudian diselaraskan dengan gaya
kepenulisannya.

Melalui = stilistika, gaya bahasa yang terdapat dalam ulama’
Hadramaut ini dapat diklasifikasikan ke dalam lima aspek ;

Fonologi

Berdasarkan pemanfaatan unsur fonologi, terdapat gaya bahasa saja’,
repetisi, dan aliterasi. Dengan gaya bahasa ini, hakikat dari gubahan
maulid akan lebih hidup dan mengena dauq pembaca, sehingga sangat

dimungkinkan bila menimbulkan efek tertentu dalam jiwa pembaca.
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b. Melalui aspek morfologi, peneliti menemukan gaya bahasa udul bis
sigah ‘anil asl as-siyaq (perubahan dari bentuk asal kata). Penggunaan
gaya bahasa ini dipandang mampu memanipulasi pemaknaan,
sehingga terkesan muncul efek yang menimbulkan penasaran dan
ingin tahu lebih detail bagi penikmat bahasa.

c. Sintaksis
Melalui analisa sintaksis, dapat disimpulakan gaya bahasa
polisindeton, asindeton, dan silepsis. Pengarang menggunakan gaya
bahasa seperti ini untuk menyampaikan maksud secara jelas, padat,
dan menghirdarkan kebosanan pada pembaca. Maka dari itu, sudah
lazim bila tercipta nuansa efek tertentu bagi pembaca.

d. Semantik
Dari aspek semantik, gaya bahasa yang ditemukan adalah ta’addudul
ma’na (polisemi) dan 77bag (antonim). Yang jelas, keberadaan gaya
bahasa ini dimaksudkan untuk menopang adanya medan makna yang
termaktub dalam maulid Simfud Durar, sehingga muncul efek yang
dirasakan oleh pembaca. Efek tersebut berupa kepuasan dan
kemantapan dalam memahami konteks yang digunakan pengarang.

e. Imagery
Dari segi imagery, peneliti menemukan setidaknya lima gaya bahasa

yang digunakan pengarang. Sebut saja personifikasi, eponim, simile,
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pleonasme, dan litotes. Tentu melalui gaya bahasa ini, pengarang
berusaha menyampaikan intisari maulid simtud durar berdasarkan
keindahan bahasa, sehingga muncul efek estetis yang dirasakan oleh
pembaca.

Berdasarkan unsur gaya bahasa, pengarang pasti menginginkan efek

tertentu pada pembaca. Misalnya dalam meresapi, menghayati, maupun

memahami Simfud Durar. Dengan begitu akan tercipta pemaknaan yang

menyentuh dalam sanubari pembaca, baik melalui nilai keindahan bahasa

maupun nilai ketokohan.

. SARAN

Setelah melakukan penelitian terhadap Simtud Durar karya al-Habib

Ali bin Muhammad bin Husain al-Habsyi, terdapat beberapa saran yang perlu

dikemukakan dengan tujuan memberikan kemudahan dalam penelitian

selanjutnya. Di antaranya adalah ;

1.

Ternyata stilistika mampu membuka tabir pemahaman yang baik.
Melalui stilsitika, maksud dan tujuan seorang pengarang yang
terkadang tersembunyi dapat dieksplotasi menjadi nyata dan
melahirkan kejelasan dalam pemaknaan. Dengan begitu akan banyak

karya lainnya yang akan ditemukan hakikatnya melalui stilistika.
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2. Simtud Durar karya al-Habib Ali bin Muhammad bin Husain al-
Habsyi ini merupakan karya yang sangat luhur isisnya, sehingga tidak
hanya melalui analisa stilistika makna yang terkandung akan
terungkap. Namun bisa juga diteliti dengan pendekatan
psikolinguistik, sosiolinguistik, antropolinguistik, kritik sastra,
filsafat bahasa dan lain sebagainya.

3. Untuk menyempurnakan penelitian ini, akan lebih baik bila ada pihak
yang berkenan menambahi, mengkritisi, atau pun memberikan

sumbangsih sehingga peneltian ini menjadi lebih baik dan bermakna.
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LAMPIRAN II

Maulid Simtud DurarKarya Al-Habib Ali bin Muhammad bin Husain al-Habsyi

1. Mustawa Sawti (Ranah Fonologi)
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a. Saja’ Mutarraf
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